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ABSTRAK

PENGEMBANGAN TES DIAGNOSTIK PREDICT OBSERVE EXPLAIN (POE)
UNTUK MENGANALISIS KEMAMPUAN MULTIPEL REPRESENTASI
KIMIA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh:
Miftahul Hasanah
22104060030
Pembimbing: Setia Rahmawan, M.Pd.

Pembelajaran kimia tidak terlepas dari konsep-konsep abstrak yang menuntut siswa
untuk memahaminya melalui berbagai level representasi, yaitu makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Namun, faktanya masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami konsep kimia secara menyeluruh, khususnya pada materi
larutan penyangga. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan multipel
representasi kimia siswa masih perlu dianalisis secara lebih mendalam. Oleh karena itu,
diperlukan suatu instrumen yang mampu mengidentifikasi pemahaman secara lebih
mendalam serta menemukan kesulitan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan tes diagnostik berbasis Predict, Observe, Explain (POE) untuk
menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi larutan penyangga.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA N 1 Karangmojo Gunungkidul
sebanyak 49 siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan pengembangan Tessmer. Proses pengembangan instrumen meliputi tahap
preliminary, self evaluation, prototyping (expert review, one to one, small group), dan
field test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tes diagnostik POE yang dikembangkan
memperoleh nilai validitas CVR sebesar 0,99 dan CVI sebesar 1,00 sehingga instrumen
soal dinyatakan valid dan layak digunakan. Sementara itu, hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,85, item reliability sebesar 0,87, dan
person reliability sebesar 0,70 sehingga instrumen yang dikembangkan dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan siswa. Berdasarkan hasil

analisis tersebut, diperoleh distribusi kemampuan kognitif siswa yang terbagi menjadi

vii



tiga kategori, yaitu tinggi (20%), sedang (57%), dan rendah (23%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tes diagnostik POE yang dikembangkan dinyatakan layak
digunakan untuk menganalisis kemampuan multipel representasi kimia siswa pada materi
larutan penyangga.

Kata Kunci: tes diagnostik, multipel representasi, predict-observe-explain (POE),
larutan penyangga
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu tentang materi dan
perubahannya. llmu kimia mencakup konsep-konsep yang saling berurutan, dan
fenomena abstrak yang tidak teramati (Kolomug & Tekin, 2011). Kimia memiliki peran
yang sangat penting dalam kehidupan sehingga siswa haruslah paham tentang konsep dan
penerapannya dalam kehidupan. Pemahaman kimia bukan sekedar menjawab soal,
namun juga harus mempelajari deskripsi kimia, seperti fakta kimia, istilah kimia, simbol
kimia, aturan-aturan kimia, dan konsep kimia lainnya (Rosida dkk., 2021). Hal ini
menyebabkan kimia dianggap sebagai salah satu mata pelajaran tersulit oleh siswa. Siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari dan memahami sesuatu yang tidak teramati.
Selain itu, siswa juga kesulitan untuk menghubungkan konsep kimia satu dengan lainnya,

serta kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Muderawan dkk., 2019).

Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran kimia memerlukan
strategi penyampaian konsep yang tepat agar siswa dapat membangun pemahaman yang
utuh. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran barbasis multipel
representasi (Isnaini & Ningrum, 2018). Multipel representasi merupakan cara
menyajikan ulang suatu konsep kimia melalui berbagai bentuk representasi sehingga
siswa dapat memahami konsep secara lebih komprehensif (Rodhiah & Roza, 2020).
Konsep ini berkaitan dengan teori Johnsone yang menyatakan bahwa pemhaman kimia
perlu melibatkan tiga level representasi, yaitu makroskopik, submiksroskopik, dan
simbolik (Johnstone, 1991). Level makroskopik berkaitan dengan fenomena yang dapat
diamati secara langsung, level submikroskopik berkaitan dengan partikel penyusun
materi yang tidak dapat dilihat secara langsung, sementara level simbolik berkaitan
dengan simbol kimia, rumus-rumus kimia, dan persamaan reaksi kimia (Jariati & Yenti,
2020). Ketiga level ini saling berkaitan dan berperan penting dalam menjembatani proses
siswa dalam memahami konsep kimia secara utuh (Wiyarsi dkk., 2018).

Akan tetapi, pembelajaran kimia di sekolah masih cenderung menekankan pada
representasi makroskopik dan simbolik, sedangkan representasi submikroskopik sering

kali kurang mendapatkan perhatian dari guru (Sukmawati, 2019). Kondisi tersebut



menyebabkan siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menghubungkan fenomena
kimia yang diamati dengan proses yang terjadi pada tingkat partikel. Akibatnya,
pemhaman konsep kimia siswa menjadi kurang menyeluruh dan berpotensi menimbulkan
miskonsepsi (Drastisianti & Alighiri, 2021).

Permasalahan tersebut terutama muncul pada materi-materi yang menuntut siswa
untuk memahami hubungan antara fenomena yang terlihat secara langsung dengan proses
yang terjadi pada tingkat partikel serta representasi simbolik secara bersamaan (Safitri
dkk., 2019). Pada beberapa materi kimia, seperti reaksi redoks atau elektrolisis, siswa
masih dapat mengamati proses yang terjadi secara langsung melalui perubahan warna,
terbentuknya endapan, atau munculnya gelembung gas pada elektroda. Fenomena
tersebut dapat membantu siswa membangun pemahaman awal mengenai proses yang
terjadi (Alighiri dkk., 2018).

Berbeda dengan materi tersebut, larutan penyangga memiliki karakteristik yang
lebih abstrak karena mekanisme kerjanya tidak dapat diamati secara langsung melalui
perubahan yang jelas secara makroskopik. Larutan penyangga justru ditandai oleh relatif
tidak berubahnya pH ketika ditambahkan sedikit asam atau basa (Genes dkk., 2021).
Fenomena ini seringkali sulit dipahami siswa karena mereka harus membayangkan proses
yang terjadi pada tingkat partikel, seperti reaksi antara asam lemah dengan basa
konjugatnya atau sebaliknya yang berlangsung secara dinamis dalam sistem
kesetimbangan (Lidyawati dkk., 2017).

Selain itu, pemahaman mengenai larutan penyangga juga menuntut siswa untuk
menghubungkan berbagai konsep kimia secara simultan, seperti konsep asam-basa,
kesetimbangan kimia, serta perhitungan matematis dalam menentukan pH larutan
penyangga (Genes dkk., 2021). Siswa tidak hanya perlu memahami fenomena pada
tingkat makroskopik, tetapi juga harus mampu menjelaskan proses yang terjadi pada
tingkat submikroskopik, serta merepresentasikannya dalam bentuk simbolik melalui
persamaan reaksi dan perhitungan kimia (Nurhujaimah dkk., 2016). Kompleksitas
keterkaitan antar representasi tersebut menyebabkan sebagian siswa mengalami kesulitan
dalam memahami mekanisme kerja larutan penyangga maupun dalam menentukan pH

larutan penyangga secara tepat (Silaen dkk., 2019).



Dalam upaya untuk memahami kesulitan belajar siswa secara lebih mendalam,
diperlukan suatu instrumen yang mampu mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep
dan representasi siswa. Salah satu instrumen yang dapat digunakan adalah tes diagnostik
(Rusilowati, 2015). Tes diagnostik adalah suatu tes yang berfungsi untuk mengukur
tingkat pemahaman konsep siswa pada suatu materi pembelajaran (Vellayati dkk., 2020).
Melalui tes diagnostik ini dapat diketahui bagian mana dalam materi pembelajaran yang
kurang atau sulit dipahami oleh siswa (Mubarak dkk., 2016; Widiyatmoko & Shimizu,
2018). Berbagai permasalahan pada proses belajar siswa, seperti jenis dan letak kesulitan
belajar siswa, serta berbagai faktor penyebab siswa kesulitan belajar dapat diketahui
menggunakan tes diagnostik sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang lebih
tepat sesuai dengan kebutuhan siswa (Alyusfitri & Wahyuni, 2017; Shalihah dkk., 2016).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan instrumen tes diagnostik
untuk mengidentifikasi pemahaman konsep kimia siswa pada materi larutan penyangga.
Salah satu bentuk tes diagnostik yang telah dikembangkan adalah two tier test berupa soal
pilihan ganda untuk menganalisis miskonsepsi materi larutan penyangga pada siswa
(Antari dkk., 2020). Penelitian Andriani, dkk (2025) yang mengembangkan tes diagnostik
three tier untuk mengidentifikasi profil pemahaman konsep materi larutan penyangga.
Adaa juga penelitian Afifah, dkk (2021) tentang pengembangan tes diagnostik four-tier
multiple choice untuk mengidentifikasi miskonsepsi larutan penyangga.

Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan berbagai jenis tes diagnostik
pada materi larutan penyangga, pengembangan tes diagnostik yang memanfaatkan
pendekatan predict-observe-explain (POE) masih relatif terbatas, khusunya pada materi
larutan penyangga (Yang & Lin, 2015). Pendekatan ini memiliki potensi besar untuk
diamanfaatkan sebagai instrumen diagnostik dalam mengidentifikasi pemahaman konsep
serta representasi siswa (Catterall, 2020). Pada tahap predict, siswa diminta untuk
memprediksi suatu fenomena berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki (Purwasih
dkk., 2020). Pada tahap observe, siswa melakukan pengamatan terhadap fenomena
makroskopik atau hasil percobaan sehingga mereka dapat membandingkan antara
prediksi yang telah dibuat dengan fenomena yang sebenarnya terjadi (Harta dkk., 2020).
Kemudian pada tahap explain, siswa diminta menjelaskan kesesuian maupun perbedaan

antara prediksi dengan hasil pengamatan yang diperoleh (Hasrul dkk., 2022). Melalui



tahapan tersebut, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih mandalam mengenai
representasi yang kurang atau telah dikuasai siswa (Katmiati & Rahmi, 2021).

Dibandingkan dengan bentuk tes diagnostik yang lain, tes diagnostik berbasis
predict-observe-explain (POE) tidak hanya mengidentifikasi jawaban benar atau salah,
tetapi juga dapat mengungkap proses berpikir siswa dalam memahami suatu fenomena
kimia (James dkk., 2022). Hal ini menjadikan pendekatan POE berpotensi dimanfaatkan
sebagai tes diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan multipel representasi siswa,
khusunya pada materi larutan penyangga yang menuntut keterkaitan antara fenomena
makroskopik, proses sbmikroskopik, dan representasi simbolik (Widarti dkk, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan tes diagnostik berbasis POE pada
materi larutan penyangga menjadi penting untuk dilakukan. Hal tersebut diperkuat oleh
hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA N 1 Karangmojo Gunungkidul
pada senin, 12 Januari 2026. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa tes
diagnostik berbasis POE belum pernah digunakan sebagai instrumen untuk mengevaluasi
hasil pembelajaran kimia. Evaluasi yang selama ini diterapkan masih Dbersifat
konvensional, seperti tes pilihan ganda maupun uraian yang lebih berfokus pada
pengukuran hasil belajar secara umum. Bentuk evaluasi tersebut dinilai belum mampu
mengidentifikasi secara mendalam kesuitan belajar siswa, khusunya yang berkaitan

dengan kemampuan menghubungkan berbagai representasi kimia.

Pendekatan POE memiliki potensi untuk digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan tes diagnostik karena mampu mengungkap konsepsi awal siswa,
membandingkan prediksi dengan fenomena yang diamati, serta mendorong siswa
memberikan penjelasan terhadap fenomena tersebut (Kearney dkk., 2001). Melalui proses
tersebut, guru dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai cara berpikir
siswa dalam memahami suatu konsep kimia (Putri & Rinaningsih, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengembangakan tes diagnostik berbasis predict-observe-
explain (POE) untuk menganalisis kemampuan multipel representasi siswa pada materi

larutan penyangga.



1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah yang

didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Guru yang kesulitan mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep suatu
materi kimia.

2. Guru kesulitan untuk menentukan strategi pembelajaran yang tepat dalam
menyampaikan materi pembelajaran kimia.

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan multipel representasi kimia pada
materi larutan penyangga.

4. Tes diagnostik Predict Observe Explain (POE) belum banyak dikembangkan untuk

mengidentifikasi kemampuan representasi kimia siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas tes diagnostik predict observe explain (POE) untuk menganalisis
kemampuan multipel representasi kimia pada materi larutan penyangga?
2. Bagaimana realibilitas tes diagnostik predict observe explain (POE) untuk

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi larutan penyangga?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuam dari penenlitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui validitas tes diagnostik predict observe explain (POE) untuk
menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi larutan penyangga.
2. Untuk mengetahui realibilitas tes diagnostik predict observe explain (POE) untuk

menganalisis kemampuan multipel representasi kimia pada materi larutan penyangga.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi

a) Hasil tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
kurikulum.
b) Membantu instansi untuk mengevaluasi keberhasilan program atau tingkatan

yang sesuai.



2. Bagi Guru

a)

b)

c)

d)

Membantu guru mengidentifikasi sejauh mana siswa memahami konsep materi
larutan penyangga.

Mempermudah guru melacak perkembangan siswa dan memberikan umpan balik
yang dapat digunakan untuk perencanaan pembelajaran lebih lanjut.

Membantu guru merancang strategi pembelajaran pengajaran yang lebih terfokus
untuk mengatasi kekurangan tersebut.

Membantu guru mengidentifikasi dukungan tambahan, baik dalam bentuk
remidiasi atau bimbingan agar siswa mampu memahami konsep larutan

penyangga dengan baik.

3. Bagi Siswa

a)

b)
c)

Membantu siswa untuk mengukur sejauh mana pemahaman dan kemampuan
siswa pada materi larutan penyangga.

Membantu siswa memahami konsep-konsep kunci konsep laruan penyangga.
Membantu siswa mengevaluasi metode belajar yang digunakan dan membuat

perbaikan jika diperlukan.

4. Bagi Peneliti Lain

a)

Hasil tes diagnostik yang valid dan reliabel, dapat dimanfaatkan sebagai

instrumen yang terpercaya bagi penelitian selanjutnya.

b) Hasil tes diagnostik yang baik memudahkan peneliti lain untuk memverifikasi

c)

temuan atau menguji konsep yang sama.
Tes diagnostik yang dikembangkan dapat menjadi standar bagi penelitian yang

serupa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil uji validitas, instrumen tes diagnostik Predict Observe Explain (POE) yang
dikembangkan menggunakan model evaluasi formatif Tessmer menunjukkan
nilai CVR sebesar 0,99 dan CVI sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan
valid dan akurat untuk mengukur kemampuan multipel representasi kimia siswa
pada materi larutan penyangga.

2. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,85, ltem
Reliability sebesar 0,87, dan Person Reliability sebesar 0,70. Hasil ini
menunjukkan bahwa instrumen tes diagnostik POE yang dikembangkan
memiliki daya pembeda yang kuat dan sebaran kesulitan butir soal yang luas
sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan

multipel representasi kimia siswa pada materi larutan penyangga.

5.2 SARAN

1. Bagiguru
Guru kimia disarankan untuk memanfaatkan tes diagnostik berbasis predict-
observe-explain (POE) sebagai salah satu instrumen evaluasi untuk
mengidentifikasi kemampuan multipel representasi kimia serta kesulitan konsep
siswa pada materi larutan penyangga.

2. Bagi Lembaga Pendidikan
Lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
penggunaan dan pengembangan instrumen tes diagnostik dalam pembelajaran
guna membantu guru mengidentifikasi kesulitan belajar siswa secara lebih
mendalam.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat menggunakan tes diagnostik berbasis predict-observe-
explain (POE) sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep dan

kemampuan multipel representasi kimia.
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4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan tes diagnostik berbasis predict-

observe-explain (POE) pada materi kimia lain serta pada subjek penelitian yang

lebih luas.
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